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Abstrak  
Tujuan dari workshop ini adalah untuk meningkatkan pemahaman orang tua tentang pengasuhan yang sesuai 
dengan perkembangan remaja dalam menghadapi perubahan zaman. Workshop tersebut berlangsung selama satu 
hari pada 4 Januari 2024 di SMA Muhammadiyah Mlati, dengan 33 peserta, terdiri dari 25 wali murid dan 8 guru. 
Kegiatan ini dirancang secara sistematis, meliputi tahap perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, dan tindak lanjut. Hasil 
workshop menunjukkan peningkatan pemahaman peserta mengenai pengasuhan yang relevan dengan 
perkembangan remaja di era modern, melalui penyampaian materi dan diskusi interaktif. Tingginya antusiasme 
peserta dari berbagai latar belakang menegaskan adanya kebutuhan mendesak akan pengetahuan keterampilan 
pengasuhan, serta kesadaran akan pentingnya interaksi dan dukungan emosional bagi remaja. Secara keseluruhan, 
workshop ini memberikan wawasan berharga yang membantu orang tua mempererat hubungan dengan anak-anak 
mereka. 

Kata Kunci: Workshop, Parenting, Sekolah Menengah Atas 

 

 

Pendahuluan  
 

Peran keluarga dalam pengasuhan remaja sangat penting dalam membentuk kepribadian, karakter, dan nilai-nilai 
moral yang akan menjadi dasar bagi perkembangan mereka. Masa remaja adalah fase kritis di mana individu 
mengalami banyak perubahan fisik, emosional, dan sosial (Astiwi et al., 2024). Pada masa ini, mereka sering kali 
menghadapi berbagai tantangan, mulai dari tekanan sosial hingga kebingungan dalam menentukan jati diri. Peran 
orang tua dan guru sebagai pihak yang paling dekat dengan remaja sangatlah krusial dalam mendampingi dan 
mengarahkan mereka melewati fase ini. Namun, dalam kenyataannya, banyak orang tua yang merasa kesulitan dalam 
menghadapi perubahan perilaku anak-anak mereka yang beranjak remaja. 

Perkembangan teknologi dan akses informasi yang semakin mudah juga memengaruhi pola asuh keluarga 
(Novitasari & Setyowati, 2020). Orang tua kini dihadapkan pada tantangan baru dalam mengasuh anak-anak mereka 
yang hidup di era digital. Media sosial dan internet memberikan akses tanpa batas pada informasi, hiburan, dan 
interaksi sosial yang sering kali sulit dikontrol. Menurut Nugraha et al. (2024), tanpa pendampingan yang tepat, remaja 
dapat terpengaruh oleh hal-hal negatif seperti perundungan daring, konten yang tidak sesuai, dan tekanan sosial yang 
berlebihan. Oleh karena itu, penting bagi orang tua dan guru untuk memiliki pemahaman yang mendalam mengenai 
bagaimana mengoptimalkan pengasuhan remaja di era digital ini. 

Di lingkungan sekolah, guru juga berperan sebagai pendidik kedua setelah orang tua (Putri & Siswanto, 2024). 
Interaksi sehari-hari antara guru dan siswa memberikan guru kesempatan untuk memantau perkembangan emosi dan 
perilaku siswa. Guru dapat berkolaborasi dengan orang tua dalam menangani masalah-masalah yang muncul pada 
siswa, baik di lingkungan sekolah maupun di rumah. Kolaborasi ini menjadi semakin penting mengingat tantangan 
yang dihadapi oleh remaja masa kini semakin kompleks. Namun, masih banyak guru yang kurang memahami 
pentingnya komunikasi yang efektif dengan orang tua dalam rangka mendukung perkembangan siswa secara optimal 
(Siswanto et al., 2024). 

SMA Muhammadiyah Mlati menyadari pentingnya peran keluarga dan guru dalam pengasuhan remaja. Oleh 
karena itu, sekolah berinisiatif mengadakan Workshop Parenting berbasis keluarga yang melibatkan orang tua dan 
guru. Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan pemahaman kepada orang tua dan guru mengenai strategi pengasuhan 
yang efektif untuk remaja, terutama dalam menghadapi tantangan zaman modern. Melalui kegiatan ini, diharapkan 
tercipta sinergi antara orang tua dan guru dalam membimbing remaja agar dapat tumbuh menjadi pribadi yang 
mandiri, bertanggung jawab, dan berkarakter. 

Workshop ini dirancang untuk memberikan pemahaman yang komprehensif mengenai pengasuhan remaja, dengan 
fokus pada komunikasi yang efektif, penanaman nilai-nilai moral, serta pendekatan berbasis kasih sayang. Orang tua 
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 dan guru akan diajak untuk mengenali tantangan yang dihadapi remaja di masa kini, serta mendapatkan solusi praktis 
untuk mengatasi masalah-masalah yang sering muncul. Selain itu, workshop ini juga memberikan ruang bagi orang tua 
dan guru untuk berbagi pengalaman, sehingga dapat saling mendukung dalam menghadapi tantangan pengasuhan. 

Lebih jauh, Workshop Parenting ini menekankan pentingnya pendekatan holistik dalam pengasuhan, di mana 
peran orang tua tidak hanya sekadar mengawasi dan mendidik, tetapi juga membangun hubungan emosional yang kuat 
dengan anak-anak mereka. Menurut Muchtar (2018), dalam lingkungan keluarga yang harmonis, remaja akan merasa 
lebih aman dan nyaman untuk bereksplorasi, mengungkapkan perasaan, dan menerima nasihat. Dengan demikian, 
diharapkan remaja akan lebih mudah melewati masa transisi ini dengan baik, dan memiliki dasar moral yang kuat 
untuk menghadapi masa depan. 

Di sisi lain, keterlibatan guru dalam proses pengasuhan juga menjadi faktor penting . Guru yang memahami 
dinamika keluarga dan tantangan yang dihadapi oleh orang tua akan lebih mampu memberikan dukungan yang tepat 
kepada siswa. Keterlibatan ini tidak hanya akan meningkatkan performa akademik siswa, tetapi juga kesejahteraan 
emosional mereka (Nur, 2023). Oleh karena itu, kolaborasi yang erat antara orang tua dan guru melalui Workshop 
Parenting ini diharapkan dapat membawa dampak positif bagi perkembangan remaja di SMA Muhammadiyah Mlati. 

Berdasar hal tersebut, melalui workshop ini, diharapkan akan terbentuk komunitas yang lebih kuat antara orang 
tua, guru, dan sekolah. Semua pihak yang terlibat diharapkan dapat bersama-sama menciptakan lingkungan yang 
mendukung pertumbuhan remaja secara optimal. Dengan pendekatan yang kolaboratif dan berbasis keluarga, SMA 
Muhammadiyah Mlati berkomitmen untuk terus mendampingi orang tua dan guru dalam menjalankan peran penting 
mereka dalam pengasuhan remaja. 

Metode Pelaksanaan  
 

Kegiatan ini dalam bentuk workshop bertema "Parenting Skill pada siswa SMA Muhammadiyah Mlati”, 
dilaksanakan pada Kamis, 4 Januari 2024, dari pukul 08.00 hingga 12.00 WIB. Workshop ini terbagi dalam dua sesi. Sesi 
pertama berfokus pada pemaparan materi tentang pentingnya parenting dan mendampingi perkembangan remaja, 
sedangkan sesi kedua melibatkan diskusi interaktif dan studi kasus. Workshop ini bertujuan membantu orang tua 
mengadopsi metode parenting yang lebih baik sesuai perkembangan zaman, serta mendampingi sekolah dalam 
menciptakan metode pembelajaran yang informatif. Tahapan pertama meliputi penentuan materi, narasumber, metode, 
serta persiapan sarana dan prasarana yang mendukung kelancaran workshop, sebelum akhirnya kegiatan inti 
dilaksanakan dan diakhiri dengan evaluasi. 

Pelaksanaan kegiatan dimulai dengan penyampaian materi "Fungsi dan Peran Keluarga dalam Perkembangan 
Remaja", yang bertujuan untuk memberikan pemahaman kepada orang tua mengenai peran penting mereka dalam 
perkembangan potensi remaja. Setelah itu, dilanjutkan dengan pengenalan "Model Parenting yang Berorientasi pada 
Perkembangan Remaja", yang mengajarkan kepada orang tua tentang pentingnya menyesuaikan gaya pengasuhan 
dengan kebutuhan perkembangan anak di era modern. Dalam sesi ini, metode ceramah, diskusi, serta refleksi diri 
digunakan untuk memastikan keterlibatan aktif peserta. 

Tahap akhir dari program ini adalah evaluasi dan follow-up untuk mengukur keberhasilan implementasi Model 
Parenting Skill serta memberikan umpan balik yang bermanfaat bagi orang tua. Evaluasi ini juga mencakup rencana 
tindak lanjut agar pengasuhan yang efektif dapat diterapkan secara berkelanjutan di rumah dan sekolah. Dengan 
adanya sinergi antara orang tua dan guru, diharapkan program ini dapat menciptakan lingkungan yang mendukung 
perkembangan remaja secara optimal. 
 

Hasil dan Pembahasan  
 

Pencapaian Targer Workshop dan Materi yang Dipaparkan 
Kegiatan ini dilakukan di SMA Muhammadiyah Mlati dalam bentuk workshop parenting skill guna memperkuat 

pemahaman dan kesadaran orang tua dalam mengasuh serta melindungi remaja sesuai tahap perkembangan mereka. 
Dengan keselarasan antara perkembangan zaman dan cara pengasuhan, keluarga diharapkan menjadi tempat yang 
nyaman bagi remaja untuk menerima kehangatan dan dukungan dari orang tuanya. Menurut Kurniawan & Agustang 
(2021), hubungan hangat dengan orang tua akan berdampak positif pada karakter, sikap, dan perilaku anak di masa 
dewasa. 

Workshop ini memberikan wawasan yang mendalam kepada orang tua mengenai pentingnya peran keluarga dalam 
mendampingi proses belajar anak-anak yang tengah memasuki masa remaja. Melalui kegiatan ini, para peserta diajak 
untuk memahami betapa besar pengaruh keluarga terhadap perkembangan anak, khususnya dalam mendukung proses 
pembelajaran mereka. Materi pertama yang disampaikan berfokus pada "Fungsi dan Peran Keluarga dalam 
Perkembangan Anak", di mana wali murid diberikan pemahaman bahwa keluarga merupakan pondasi utama dalam 
membentuk karakter dan membantu anak-anak menghadapi berbagai tantangan di usia remaja. Dengan memahami 
peran penting ini, diharapkan orang tua dapat lebih proaktif dalam mendukung pertumbuhan anak-anak mereka sesuai 
dengan tahap perkembangan masing-masing. 

Selain materi tentang fungsi dan peran keluarga, topik kedua yang dibahas adalah "Pengenalan Model Parenting 
yang Berorientasi pada Perkembangan". Dalam sesi ini, pemateri memperkenalkan berbagai pendekatan pengasuhan 
yang dapat disesuaikan dengan kebutuhan dan karakteristik anak remaja. Orang tua diajarkan bagaimana model 
pengasuhan yang fleksibel dan adaptif dapat membantu mereka menghadapi masa transisi anak-anak yang sedang 
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tumbuh menjadi remaja. Salah satu poin penting dalam diskusi ini adalah bagaimana orang tua harus menyesuaikan 
pola asuh mereka, mengingat kebutuhan emosional dan psikologis anak remaja yang berbeda dengan anak-anak di usia 
lebih muda. Dengan penerapan model pengasuhan yang tepat, orang tua diharapkan dapat menciptakan lingkungan 
yang mendukung perkembangan positif bagi anak-anak mereka (Siswanto et al., 2024). 

Dalam penjelasannya, pemateri juga merujuk pada penelitian Mutmainah & Tresia (2023), yang menyatakan bahwa 
pola asuh adalah bentuk interaksi dinamis antara orang tua dan anak, yang bertujuan untuk membimbing anak melalui 
berbagai tahap perkembangannya. Pendekatan ini tidak hanya melibatkan aspek fisik, tetapi juga mencakup aspek 
emosional dan mental (Ruswan et al., 2024). Oleh karena itu, penting bagi orang tua untuk memahami bahwa 
pengasuhan bukanlah proses yang statis, melainkan sebuah perjalanan yang harus disesuaikan dengan kondisi anak. 
Pemateri menekankan bahwa keberhasilan pengasuhan sangat bergantung pada bagaimana orang tua mampu 
menyesuaikan diri dengan perkembangan anak serta memberikan dukungan yang tepat sesuai kebutuhan mereka. 

Secara keseluruhan, workshop ini memberikan panduan yang komprehensif bagi orang tua dalam menjalankan 
peran mereka sebagai pendamping utama dalam proses perkembangan anak remaja (Trahan et al., 2021). Melalui materi 
yang disampaikan, para wali murid diharapkan mampu mengevaluasi kembali pola asuh yang selama ini mereka 
terapkan dan memperbarui pendekatan mereka agar lebih sesuai dengan tantangan yang dihadapi anak-anak mereka di 
era modern ini. Menurut Lui et al. (2020), dengan pemahaman yang lebih baik tentang peran dan fungsi keluarga serta 
model pengasuhan yang relevan, orang tua diharapkan dapat menciptakan lingkungan yang mendukung bagi anak-
anak mereka untuk tumbuh dengan baik, baik dari segi akademik maupun emosional.. 

Sesi lainnya dalam workshop membahas "Proses Model Parenting: Teori dan Praktek", yang memberikan 
pengetahuan dan keterampilan kepada orang tua mengenai pengasuhan yang sesuai dengan perkembangan zaman. 
Pemateri juga membahas dan memberikan edukasi kepada orang tua tentang bagaimana menangani masalah yang 
sering muncul pada anak. Putri & Pradana (2021) menyatakan bahwa remaja harus mampu menyesuaikan diri dengan 
perubahan sosial yang cepat, dan kegagalan dalam penyesuaian ini dapat menimbulkan ketegangan dalam kehidupan 
remaja. 

 
Ketercapaian Peserta Workshop 

Ketika SMA Muhammadiyah Mlati mengumumkan akan diadakannya workshop tentang keterampilan pengasuhan 
(parenting skill), sebanyak 25 wali murid beserta 8 guru segera mendaftar untuk mengikuti kegiatan tersebut. Para 
peserta berasal dari latar belakang yang beragam, mulai dari pedagang, ibu rumah tangga, hingga profesi lainnya. 
Keberagaman ini menunjukkan bahwa perhatian terhadap pengasuhan tidak terbatas pada kalangan tertentu, tetapi 
menjadi kebutuhan yang dirasakan oleh banyak orang tua di berbagai bidang kehidupan. Kehadiran seluruh peserta 
pada hari pelaksanaan mencerminkan antusiasme yang besar untuk belajar lebih jauh tentang peran dan tanggung 
jawab orang tua dalam membimbing anak-anak mereka, terutama di usia remaja (Kania et al., 2023). 

Pada hari pelaksanaan, partisipasi aktif seluruh peserta menonjol, menandakan tingginya minat terhadap materi 
yang disampaikan. Workshop tersebut tidak hanya memberikan informasi teoretis, tetapi juga mengajak peserta untuk 
berdiskusi dan berbagi pengalaman terkait tantangan pengasuhan yang mereka hadapi sehari-hari (Tarso et al., 2024). 
Data yang dikumpulkan selama kegiatan menunjukkan bahwa dalam banyak keluarga, peran pengasuhan dan 
keterlibatan dalam pendidikan anak-anak lebih dominan dilakukan oleh ibu. Fakta ini menggarisbawahi pentingnya 
dukungan khusus untuk para ibu dalam mengelola peran mereka, sambil juga memperhatikan bagaimana ayah atau 
anggota keluarga lain dapat lebih berperan aktif dalam proses tersebut. 

Secara keseluruhan, workshop ini mengindikasikan adanya kebutuhan besar akan peningkatan wawasan dan 
keterampilan pengasuhan di kalangan orang tua yang terlibat di SMA Muhammadiyah Mlati. Kegiatan ini memberikan 
ruang bagi para peserta untuk tidak hanya menerima pengetahuan baru, tetapi juga merefleksikan peran mereka dalam 
mendukung perkembangan anak-anak di rumah dan sekolah (Siswanto & Susetyawati, 2024). Dengan semakin 
kompleksnya tantangan yang dihadapi oleh remaja di era modern, workshop ini menjadi langkah penting dalam 
mempersiapkan orang tua untuk menghadapi dinamika pengasuhan yang lebih efektif dan relevan, terutama dalam 
konteks pendidikan dan pertumbuhan anak-anak mereka. 

 
Minat Peserta Workshop 

Kehadiran seluruh peserta workshop menciptakan suasana yang penuh antusiasme, di mana banyak di antara 
mereka yang aktif mengajukan pertanyaan. Hal ini menunjukkan betapa besar minat orang tua dalam memperdalam 
pengetahuan tentang pengasuhan anak usia remaja. Antusiasme tersebut begitu terasa sehingga moderator harus 
menghentikan sesi tanya jawab karena keterbatasan waktu. Berbagai pertanyaan yang diajukan sangat beragam, 
mencerminkan berbagai kekhawatiran dan kebutuhan orang tua dalam menghadapi dinamika pengasuhan. Beberapa 
pertanyaan utama yang muncul berfokus pada cara mengelola emosi ketika berhadapan dengan remaja, metode untuk 
membangun kedekatan emosional agar orang tua bisa menjadi tempat bercerita bagi anak-anak mereka, serta aturan-
aturan yang bisa diterapkan bersama untuk menciptakan suasana keluarga yang lebih harmonis dan kondusif. 

Selain itu, peserta juga banyak membahas mengenai pengelolaan waktu anak-anak, terutama terkait dengan tugas 
sekolah dan kegiatan ekstrakurikuler. Banyak orang tua merasa perlu untuk menyeimbangkan antara tanggung jawab 
akademik dan pengembangan diri remaja. Pertanyaan-pertanyaan ini mengungkapkan perhatian mereka terhadap 
pembagian peran dan tanggung jawab dalam kehidupan sehari-hari anak-anak mereka. Dengan demikian, orang tua 
tidak hanya tertarik pada aspek emosional pengasuhan, tetapi juga pada bagaimana membantu anak-anak mereka 
mengatur waktu dan meningkatkan kemandirian dalam menyelesaikan tugas-tugas mereka. Hal ini menunjukkan 
kepedulian yang mendalam terhadap keseimbangan perkembangan sosial, akademik, dan emosional remaja di era 
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 modern ini. 
Workshop ini tidak hanya berfungsi sebagai media untuk menyampaikan informasi, tetapi juga menjadi ruang 

diskusi yang dinamis (Siswanto et al, 2024). Para orang tua berkesempatan untuk saling berbagi pengalaman dan 
pemikiran, memungkinkan terjadinya pertukaran ide yang bermanfaat dalam menyusun strategi pengasuhan yang lebih 
efektif. Banyak dari peserta yang menyadari bahwa pendekatan pengasuhan yang mereka terapkan selama ini perlu 
disesuaikan dengan perubahan zaman dan tantangan yang dihadapi remaja saat ini. Diskusi yang berlangsung tidak 
hanya membuka wawasan, tetapi juga memberikan inspirasi bagi para orang tua untuk menerapkan metode 
pengasuhan yang lebih fleksibel dan adaptif, sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik anak-anak mereka (Yogyanto et 
al., 2024). 

Secara keseluruhan, suasana workshop dipenuhi dengan semangat kolaboratif yang tinggi, di mana para orang tua 
dan guru saling mendukung dan memberikan masukan yang konstruktif. Kehadiran peserta dari latar belakang yang 
beragam memperkaya diskusi, karena setiap orang membawa pengalaman dan sudut pandang yang berbeda. Hasil dari 
workshop ini diharapkan dapat menjadi langkah awal dalam membangun pola komunikasi yang lebih baik antara 
orang tua dan anak-anak remaja mereka, dengan fokus pada penguatan hubungan emosional dan pemberian dukungan 
yang konsisten di masa perkembangan mereka yang krusial (Pisriwati et al., 2024). Workshop ini memberikan kontribusi 
yang signifikan bagi orang tua dalam mengembangkan kemampuan pengasuhan yang relevan dengan tantangan 
zaman. 

Berdasarkan hasil kegiatan pengabdian masyarakat yang telah dilaksanakan, diperoleh pemahaman yang lebih baik 
dari para wali murid mengenai konsep parenting. Peningkatan pemahaman ini mencakup aspek-aspek pengasuhan 
yang relevan dengan perkembangan zaman serta perspektif Islam. Para peserta juga mengenal istilah-istilah penting 
dalam parenting skill yang dapat diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari, serta berbagai jenis pendekatan 
pengasuhan yang dapat diterapkan pada anak usia remaja. Hal ini sejalan dengan temuan Harliawan & Hasyim (2023) 
dan Syah et al. (2024), yang menunjukkan bahwa workshop ini berhasil memberikan wawasan baru yang berguna bagi 
orang tua dalam menjalankan peran mereka. 

Pengasuhan yang dilakukan oleh orang tua diakui memiliki pengaruh yang signifikan terhadap perkembangan 
individu anak . Untuk memahami pengaruh model pola asuh orang tua, terdapat dua strategi kontemporer yang dapat 
digunakan, yaitu pendekatan berdasarkan tipologi dan pendekatan korelasi antar sosial. Dalam hal ini, kajian yang 
dilakukan oleh Ramadani et al. (2023) menjadi rujukan yang penting, di mana ia mengidentifikasi tiga tipe gaya 
pengasuhan seperti otoritatif, permisif, dan otoriter. Setiap tipe gaya pengasuhan ini memiliki dampak yang berbeda 
terhadap perkembangan anak, sehingga penting bagi orang tua untuk memahami karakteristik masing-masing gaya 
pengasuhan tersebut. 

Gaya pengasuhan dapat dipahami sebagai serangkaian sikap yang ditunjukkan orang tua terhadap anak, yang 
berkontribusi dalam menciptakan suasana emosional dalam hubungan mereka (Saputri et al., 2022). Sikap ini berbeda 
dengan perilaku pengasuhan, yang lebih terfokus pada tindakan spesifik yang bertujuan untuk mencapai hasil 
sosialisasi tertentu. Dalam konteks ini, orang tua perlu menyadari bahwa cara mereka berinteraksi dan memberikan 
dukungan kepada anak akan berdampak pada cara anak beradaptasi dan bersosialisasi di masyarakat. 

Selain pemahaman mengenai gaya pengasuhan, penting juga bagi orang tua untuk menyadari kedekatan yang 
harus dibangun dalam hubungan dengan anak. Keterlibatan aktif orang tua dalam proses belajar anak di rumah sangat 
krusial, termasuk dalam hal pendampingan ketika anak menggunakan gadget (Syafira, 2021). Orang tua perlu meng-
upgrade kemampuan mereka dalam mendidik anak, terutama pada masa remaja yang penuh dengan tantangan. Dalam 
era digital saat ini, pemahaman yang baik tentang penggunaan teknologi akan membantu orang tua memberikan arahan 
yang tepat bagi anak (Zurriyati & Mudjiran, 2021). 

Berdasarkan temuan dan Pisriwati et al. (2024), Siswanto et al. (2024) dan Yogyanto et al. (2024), kedekatan antara 
orang tua dan remaja dipengaruhi oleh dukungan yang diberikan orang tua, baik melalui perilaku maupun keterlibatan 
langsung. Rasa tanggung jawab orang tua serta perasaan subjektif anak mengenai kedekatan mereka dengan orang tua 
juga berkontribusi pada hubungan tersebut. Dengan demikian, workshop ini tidak hanya meningkatkan pengetahuan 
orang tua mengenai parenting, tetapi juga mengajak mereka untuk lebih memperhatikan aspek emosional dan 
dukungan dalam membangun hubungan yang lebih baik dengan anak remaja mereka 

 

Tindak Lanjut  
 

Berdasarkan hasil workshop ini, tindak lanjut akan melibatkan pengawasan dan bimbingan yang lebih intensif 
terhadap siswa. Guru dan orang tua akan bekerja sama untuk memantau perkembangan akademis dan emosional anak 
secara berkelanjutan, menciptakan budaya positif di rumah dan sekolah. Langkah-langkah ini mencakup bimbingan 
perilaku dan karakter siswa, serta berbagi informasi secara rutin antara guru dan orang tua mengenai kemajuan anak. 
Selain itu, program penguatan budaya positif di sekolah melalui kelompok-kelompok kecil akan diadakan untuk 
mendorong kerjasama di antara siswa. Dengan bimbingan konsisten, baik dari guru maupun orang tua, siswa 
diharapkan dapat menginternalisasi nilai-nilai positif yang telah diajarkan dan menerapkannya dalam kehidupan 
sehari-hari. 

Kesimpulan  
 

Workshop ini berhasil meningkatkan pemahaman peserta tentang pengasuhan yang sesuai dengan perkembangan 
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remaja dalam konteks zaman yang terus berubah. Dengan membagi sesi ke dalam pemaparan materi dan diskusi 
interaktif, para peserta dapat memahami pentingnya peran orang tua dalam mendampingi perkembangan anak, serta 
mengenali berbagai model pengasuhan yang sesuai untuk diterapkan. Antusiasme yang tinggi dari para peserta, yang 
berasal dari latar belakang beragam, mencerminkan kebutuhan mendesak akan pengetahuan parenting skill. Selain itu, 
diskusi yang muncul selama workshop menandakan kesadaran orang tua akan pentingnya interaksi yang baik dan 
dukungan emosional bagi anak remaja, yang dapat berkontribusi pada perkembangan karakter dan perilaku positif 
mereka di masa depan. Secara keseluruhan, workshop ini memberikan wawasan berharga dan mendukung upaya orang 
tua dalam membangun hubungan yang lebih baik dengan anak-anak mereka, terutama di era digital saat ini. 
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